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ABSTRAK  

Obat generik adalah obat dari pemerintah di luncurkan pada tahun 1991 yang 

ditujukan kepada masyarakat dengan kelas ekonomi menengah kebawah. Penggunaan 

obat generik di Indonesia 10% lebih rendah dibandingkan dengan negara- negara 

maju lainnya. Khususnya masyarakat Dusun Slombok Desa Plemahan Sumobito 

Jombang, hal tersebut karena di pengaruhi oleh tingkat pengetahuan masyarakat yang 

masih minim tentang obat farmasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat terhadap obat generik. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

sebanyak 89 responden masyarakat yang tinggal di Dusun Slombok Desa Plemahan 

Sumobito Jombang, maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Dusun Slombok 

Desa Plemahan Sumobito Jombang memiliki pengetahuan yang masuk dalam 

klasifikasi cukup tentang obat generik dengan rata – rata jawaban nilai 9,7 atau 

64,6%. Sedangkan responden yang dapat menjawab semua pertanyaan berjumlah 3 

orang responden. 

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan Obat Generik. 

ABSTRACT 

Generic drugs is medicine from government which was launched in 1991 was 

intended for people with middle to lower economic classes. Generic drugs use in 

Indonesia is lower 10% compared to other devoleped countries. Espesially the 

Slombok Helmet community, this is because affected by the level of community 

knowledge that is still minimal about generic drugs. This reseacrh is a descriptive 

study to determine that level of public knowledge about generic drugs. Based on the 

research that has been done by distributing questionnaires as many as 89 respondents 

of the people who live in Slombok Hamlet, Plemahan Sumobito Village, Jombang it 

can be concluded that the community of Slombok Hamlet, Plemahan Sumobito 



 
 

Village, Jombang, has knowledge that is classified as sufficient about generic drugs 

with an average answer of 9.7 or 64.6%. While respondents who can answer all 

questions are 3 respondents. 
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PENDAHULLUAN  

       Obat generik adalah obat yang 

memiliki nama resmi yang sama 

dengan zat kandungannya  yang telah 

di tetapkan oleh WHO dalam 

Farmakope Indonesia dan INN yang di 

pakai dan dikenal diseluruh dunia. 

Pemberian nama generik bertujuan 

untuk memberikan pengertian yang 

sama terhadap zat kimia dan 

membedakan satu dengan yang 

lainnya. Sehingga lebih mudah untuk 

membedakan obat - obatan generik 

dengan obat - obatan paten yang 

banyak jumlahnya (Kumpulan kuliah 

farmakologi,ed. 2, 2009).  

      Obat generik di luncurkan di 

indonesia pada tahun 1991 oleh 

pemerintah yang ditujukan kepada 

masyarakat kelas menegah  ke bawah 

akan obat (Henry S. Sitindaon, 2012). 

       Menurut Agus wibowo (2009) 

pemakaian obat generik di Indonesian 

memang sangat rendah sekitar 10% 

dibandingkan negara - negara maju 

seperti Amerika Serikat. Hal tersebut 

dikarenakan tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang obat generik masih 

rendah. Pentingnya pengetahuan  

masyarakat tentang mutu dan kualitas 

obat generik akan berpengaruh 

terhadap pemahaman masyarakat 

tentang obat generik. Saat ini 

pengetahuan masyarakat mengenai 

obat generik masih tergolong rendah 

dan banyak yang menganggap obat 

generik adalah obat kelas menengah ke 

bawah karena harganya yang murah. 



 
 

      Masyarakat Dusun Selombok 

Kecamatan Sumobito Kabupaten 

Jombang masih memandang sebelah 

mata kualitas dan mutu obat generik 

dan menganggap obat generik adalah 

obat murah dan tidak berkualitas. 

Penyebab dari masalah ini karena 

masyarakat Dusun Selombok kurang 

edukasi dan sosialisasi tentang obat 

generik. Sehingga peneliti ingin 

melakukan penelitian terhadap tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap 

obat generik meliputi pengertian obat 

generik, penggolongan obat generik, 

manfaat obat generik, kebijakan obat 

generik dan pengertian logo obat 

generik.  

METODE PENELITIAN  

       Penelitian ini bersifat  deskriptif 

untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan masyarakat Dusun 

Slombok Kecamatan Sumobito 

Kabupaten Jombang. Metode 

penelitian yang dilakukan adalah 

pengambilan kuesioner tertulis kepada 

masyarakat yang tinggal di dusun 

Slombok kecamatan Sumobito 

kabupaten Jombang. 

Alat dan Bahan 

       Alat. kuesioner tertulis berisi 15 

pertanyaan dengan 2 pilihan jawaban. 

Skor 1 jika responden menjawab 

benar dan skor 0 jika responden 

menjawab salah. 

       Bahan. dalam penelitian ini 

adalah data primer yang diperoleh 

langsung dari subjek penelitian 

menggunakan kuesioner tertulis atau 

langsung. 

Tahap Penelitian  

        Adapun tahap dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 



 
 

1. Penentuan responden.  Responden 

dalam penelitian ini berusia 

minimal 18 thn dan maksimal 50 

tahun. Responden dapat membaca 

dan menulis, serta bersedia untuk 

mengisi jawaban kuesioner untuk 

data penelitian. 

2. Pembuatan proposal dan kuesioner 

penelitian yang selanjutnya akan 

di uji validitas dan realibilitas, 

kemudian sebarkan kepada 

masyarakat Dusun Slombok 

Kecamatan Sumobito Kabupaten 

Jombang. 

3. Pengolahan data primer yang telah 

diperoleh dari responden akan di 

olah dengan menggunakan 

microsoft excel untuk memperoleh 

gambaran dengan jelas tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang 

obat generik di Dusun Slombok 

Kecamatan Sumobito Kabupaten 

Jombang 

HASIL PENELITIAN  

       Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Jombang lebih tepatnya 

pada Dusun Slombok  Kecamatan 

Sumobito dengan jumlah 445 kartu 

keluarga. Pada penelitian ini 

dilakukan pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara acak (Random 

Sampling)  dengan jumlah responden 

sebanyak 89 orang. Penelitian ini 

dilakukan mulai tanggal 10 Februari 

2019 sampai dengan tanggal 30 Mei 

2019. Proses pengambilan data 

dilakukan secara langsung 

menggunakan kuesioner tertulis yang 

diisi oleh responden dan Hasil dari 

penelitian  dikumpulkan untuk 

selanjutnya diolah sehingga hasilnya 

dapat disajikan sebagai berikut : 

Distribusi kuesioner penelitian 

meliputi jenis kelamin, umur, 

pekerjaan dan pendidikan. 



 
 

Tabel 1. Distribusi Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki – Laki 

Perempuan 

32 

57 

35,9 

64,1 

Total 89 100% 

      Dilihat dari jenis kelamin, responden dengan jenis kelamin laki – laki sebanyak 

32 orang (35,9%), dan responden perempuan berjumlah 57 orang (64,1%). 

Tabel 2. Distribusi Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Presentase (%) 

  18 – 25 

26 – 45 

44 

45 

49,4 

50,6 

Total 89 100% 

       Dilihat dari umur,  responden yang berusia 18 – 25 tahun sebanyak 44 orang 

(49,4%), dan responden dengan usia 26 – 45 berjumlah 45 orang (50,6%). 

Tabel 3. Distribusi Data Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Presentase (%) 

  SD 

SMP 

SMA 

S1 

2 

23 

58 

6 

2,24 

25,8 

65,2 

6,76 

Total 89 100% 

       Dilihat dari pendidikan, jumlah  responden  yang  berpendidikan  sampai  dengan 

SD adalah  2 orang (2,24%),  jumlah  responden  yang  berpendidikan  sampai  

dengan  SMP  berjumlah  23 (25,8%), jumlah  responden  yang berpendidikan  

sampai  dengan  SMA  adalah  58 (62,8%),  dan  untuk responden yang 

berpendidikan  sampai  dengan S1 berjumlah 6 orang (6,76%). 

 

 



 
 

Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Presentase (%) 

Karyawan Swasta 

 

ibu Rumah tangga 

 

Mahasiswa/i 

Pedagang 

Lainnya 

48 

 

22 

 

13 

3 

3 

53,9 

 

24,7 

 

14,6 

3,40 

3,40 

Total 89 100% 

      Dilihat dari  pekerjaan,  jumlah  responden yang bekerja sebagai Karyawan 

Swasta sebanyak 48 orang (53,9%),  jumlah responden yang bekerja sebagai  Ibu 

Rumah Tangga sebanyak 22 orang (24,7%),  jumlah responden dengan pekerjaan 

sebagai Mahasiswa/i sebanyak 13 orang (14,6%),  untuk responden yang bekerja 

sebagai  Pedagang  sebanyak  3 orang (3,40%),  dan bekerja sebagai  lainnya seperti 

Guru dan Petani sebanyak 13 orang (3,40%). 

Tabel 5. Klasifikasi Hasil Skor Responden 

Skor Responden  Nilai  Rata – rata (%) Klasifikasi 

6 

7 

8 

9 

10 

15 40 

46,6 

53,3 

60 

66,6 

 

 

Cukup 

 

 

11 

12 

13 

14 

15 

73,3 

80 

86,6 

93,3 

100 

 

 

Baik 

      Dari tabel  diatas  hasil  dari skor kuesioner responden dapat di klasifikasi 

menjadi dua golongan, yaitu  responden dengan tingkat pengetahuan yang baik 

dengan rata- rata nilai 73,3% - 100%, dan responden dengan tingkat pengetahuan 

yang cukup dengan persentase rata – rata nilai 40% - 66,6%. 

  



 
 

 

Tabel 6. Jumlah responden dengan tingkat pengetahuan cukup 

Skor responden % rata – rata nilai Jumlah responden 

6 

7 

8 

9 

10 

40 

46,6 

53,3 

60 

66,6 

1  

6 

17 

24 

21 

 

Total 69 Responden 

      Dari  tabel  diatas  jumlah  responden  dengan  skor  6 sebayak 1 orang,  

responden dengan skor 7 sebanyak 6 orang,  responden dengan skor 8 sebanyak 17 

orang, responden dengan skor 9 sebanyak 24 orang, dan responden dengan skor 10 

sebanyak 21 orang. 

Tabel 7. Jumlah responden dengan tingkat pengetahuan baik 

Skor responden % rata – rata nilai Jumlah responden 

11 

12 

13 

14 

15 

73,3 

80 

86,6 

93,3 

100 

9 

2 

5 

1 

3 

 

Total 20 Responden 

      Dari tabel diatas jumlah responden dengan skor 11 sebayak 9 orang, responden 

dengan skor 12 sebanyak 2 orang, responden dengan skor 13 sebanyak 5 orang, 

responden dengan skor 14 sebanyak 1 orang, dan responden dengan skor 15 sebanyak 

3 orang. 

PEMBAHASAN  

      Pengetahuan masyarakat tentang 

obat generik merupakan hal yang perlu 

diketahui oleh masyarakat, khususnya 

untuk masyarakat kelas ekonomi 

menengah kebawah. Dari 89 orang  

responden yang telah memberikan 

jawaban kuesioner hanya terdapat 20 

orang responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik, dan 69 

responden lainya memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup. 



 
 

      Tingkat pengetahuan responden 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

lainnya, seperti umur responden, 

responden dengan usia yang 30 – 45 

cenderung memiliki tingkat 

pengetahuan tentang obat generik yang 

cukup, dibandingkan dengan 

responden dengan usian 30 tahun ke 

bawah. Tingkat pendidikan responden, 

responden yang dapat menjawab 

semua pertanyaan kuesioner yang telah 

diberikan yaitu 3 orang dengan tingkat 

pendidikan SMK Farmasi. selain itu 

responden denagn tingkat pendidikan 

lulusan SMA dengan lulusan SD 

memiliki tingkat pengetahuan yang 

berbed. Pekerjaan responden juga 

berpengaruh, responden yang bekerja 

sebagai petani, pedagang memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang obat 

generik, sedangkan responden dengan 

pekerjaan sebagai guru memiliki 

pegetahuan yang baik tentang obat 

generik. Dapat juga di pengaruhi oleh 

jenis kelamin responden sendiri, 

responden dengan jenis kelamin 

perempuan memiliki tingkat 

pengetahuan yang baik dibandingkan 

dengan responden laki - laki.  

      24 responden dari 98 responden  

menjawab benar sebanyak  9  soal 

dengan rata – rata nilai 60%. 21 orang 

responden memperoleh skor 10 dengan 

rata – rata nilai 66,6% . 17 responden 

menjawab 8 pertanyaan dengan benar 

dan memperoleh nilai rata – rata 

53,3%. Responden lainnya menjawab 

11 – 14 soal. Sedangkan responden 

yang menjawab 15 soal dengan benar 

sebanyak 3 respondeng dengan jenis 

kelamin perempuan, lulusan SMK 

Farmasi , dan berusia antara 20 – 22 

tahun.   

      Untuk pertanyaan yang paling 

banyak dijawab responden adalah 

pertanyaan nomor 1, yaitu tentang 



 
 

pengetahuan obat generik. Sedangkan 

perntanyaan yang paling sedikit 

dijawab oleh responden yaitu 

pertanyaan nomor 4 tentang 

penggolongan obat generik di 

Indonesia, hal ini menunjukan bahwa 

masyarakat di Dusun Slombok Desa 

Plemahan Sumobito Jombang belum 

sepenuhnya mengetahui tentang obat 

generik. 

 

KESIMPULAN  

      Berdasarkan pembahasan yang 

telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai  berikut :   

1. Pengetahuan masyarakat Dusun 

Slombok  tentang obat generik 

masuk dalam klarifikasi cukup 

dengan rata – rata nilai 9,7 atau 

64,4%. 

2. Terdapat 3 responden yang 

memiliki tingkat pengetahuan 

yang baik tentang obat generik. 

3. Pertanyaan yang paling banyak di 

jawab responden adalah 

pertanyaan nomor 1 tentang 

pengetahuan obat generik. 

Pertanyaan yang paling sedikit  

dijawab benar adalah pertanyaan 

nomor 4 tentang penggolonagn 

obat generik di Indonesia.  
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